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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Karakteristik masyarakat RT 01 RW 02 Desa Karangan Kecamatan Balong
Kabupaten Ponorogo terhadap swamedikasi influenza yang digunakan dalam
penelitian sebanyak 50 responden, antara umur 26-45 tahun, diketahui dari 50
orang responden yang diteliti, tingkat pendidikan responden yang paling
banyak berpendidikan SMA yaitu 50%.

Tingkat pengetahuan masyarakat RT 01 RW 02 Desa Karangan Kecamatan
Balong Kabupaten Ponorogo terhadap swamedikasi influenza sebagian besar
berpengetahuan baik dengan persentase 34% atau sebanyak 17 orang
responden, berpengetahuan cukup baik dengan persentase 38% atau sebanyak
19 orang responden, dan berpengetahuan kurang baik dengan persentase 28%

atau sebanyak 14 orang responden.

B. Saran

1.

Bagi masyarakat, saran yang diberikan yaitu :

a. Perlu dilakukan edukasi kepada masyarakat mengenai penggunaan obat
influenza yang tepat, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat terkait pengobatan sendiri atau swamedikasi terhadap

influenza.
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b. Menambah pengetahuan terhadap pengobatan sendiri atau swamedikasi

khususnya terhadap swamedikasi influenza.

2. Bagi peneliti lain :

a.

Disarankan untuk memperbaiki dan memperluas subyek penelitian
dengan menambah variabel dengan tindakan swamedikasi influenza.

Untuk teknik pengumpulan data disarankan menggunakan dalam bentuk
wawancara, sehingga responden tidak terbatas untuk menjawab

pertanyaan.
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